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Ucapan Terimakasih
Kami ingin mengucapkan penghargaan sebesar – besarnya kepada: 
• Fresh Surabaya
• MAD Cahyo
• SETARA Architecture Consultant
▫ Hermawan Dasmanto
▫ Goya Tamara Kolondam
• DeMaYa
• Jurusan Arsitektur Universitas Kristen Petra
▫ Agus Dwi Hariyanto, ST., M.Sc. Ketua Jurusan.
▫ Ir. Joyce M. Laurens, M.Arch.,IAI., Kepala Bidang Merancang
• Direktorat Jenderal Tata Ruang, Departemen Pekerjaan Umum;
• Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya; 
• Dinas Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya;
Agenda Utama
2
Green Impact Indonesia 
Green Impact Indonesia 
G
r
e
e
n
 
I
m
p
a
c
t
 
I
n
d
o
n
e
s
i
a
 
Agenda Presentasi
• Kota Layak Huni
• Studi Kasus Singapura
• Solusi Mencapai Kota Layak Huni
▫ Perencanaan Tata Ruang 
Komprehensif
▫ Integrated Water Resource 
Management (IWRM) dan Low Impact 
Development (LID)
• Kesimpulan
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Livable Cities (Kota Layak Huni)
“Cities have the capability of providing 
something for everybody, only because, and 
only when, they are created by everybody.”
“Whenever and wherever societies have 
flourished and prospered rather than 
stagnated and decayed, creative and 
workable cities have been at the core of the 
phenomenon. Decaying cities, declining 
economies, and mounting social troubles 
travel together. The combination is not 
coincidental.”
Jane Jacobs, (May 4, 1916 – April 25, 2006)
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Livable Cities (Kota Layak Huni)
Jane Jacobs proposed 3 ideas
•Cities as Ecosystems
Over time, buildings, streets and neighborhoods function as 
dynamic organisms, changing in response to how people 
interact with them. 
•Mixed-Use Development
“Mixed-use” urban development like “organic, spontaneous, 
and untidy” with mix of city uses and users as crucial to 
economic and urban development.
•Bottom-Up Community Planning
Local expertise is better suited to guiding community 
development. 
Agenda Utama
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Livable Cities (Kota Layak Huni)
Layak untuk 
Siapa?
Agenda Utama
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Latar Belakang Singapura
• Bertransformasi dari kampung nelayan 
sederhana pada Abad ke-19, Singapira 
telah menjadi kota yang maju secara 
ekonomi, sangat tertata dan  teratur. (Yuen, 
Belinda, 2000). 
• Selanjutnya dengan perumbuhan ekonomi 
sebesar 2-10% and Pendapatan Nasional 
Kotor (Gross National Income/ GNI) 
sebesar $ 250,387.9 M, kota ini telah 
menjadi “the Global City” walaupun luasnya 
sangat terbatas 710.2 km persegi dan 
sumber daya alam yang terbatas.
• Hal ini dimulai dengan Tata Ruang dan Tata 
Air yang terintegrasi dan keseriusan 
pemerintah untuk memecahkan masalah 
banjir di Singapura.
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Master Plan Drainase. Master Plan Transportasi Rencana Pembangunan “HDB New Town”
Perencanaan Kota 
Komprehensif di Singapura
•Untuk melakukan Perencanaan 
Komprehensif disusunlah Master Plan 
dipersiapkan oleh Pemerintah 
Singapura dan  awalnya dibantu tim 
ahli dari PBB. 
•Master Plan ini terintegrasi dengan 
Master Plan Transportasi, Rencana 
Pembangunan Kota Baru HDB “HDB 
New Town” dan Master Plan Drainase.
Agenda Utama
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Urban 
Redevelopment 
Authority 
(URA)
Economic 
Development 
Board (EDB)
Singapore 
Tourism Board 
(STB)
Jurong Town 
Corporation 
(JTC)
Housing 
Development 
Board (HDB)
Land 
Transport 
Authority 
(LTA)
National 
Parks Board 
(NParks) 
Public 
Utilities 
Board (PUB)
Other Govt. 
Agencies
Kerangka Kerjasama 
Perencanaan 
Komprehensif Kota
Agenda Utama
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Concept Plan 2001 & Master Plan Singapore 2008
Sumber: http://www.ura.gov.sg/MP2008/
Master Plan 
Singapore 2008
Sumber: http://www.ura.gov.sg/conceptplan2001/
Agenda Utama
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Land Tansport Master Plan 2008
Sumber: http://www.lta.gov.sg
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Perencanaan & Manajemen DAS Terintegrasi dg Tata Ruang
Kawasan DAS Konservasi 
Kawasan DAS Non - Konservasi 
Kawasan DAS Marina Barrage
Kawasan 
DAS 
Konservasi Kawasan DAS Non - Konservasi 
Kawasan 
DAS 
Marina Barrage
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Kerangka “Sustainable Urban Development”
Ekonomi
Sosial Lingkungan
Sustainable 
Urban 
Development
• Nyaman karena didukung 
transportasi umum yang memadai
• Produktif karena didukung oleh 
fasilitas pembiayaan yang memadai 
dan tenaga kerja yg sehat & 
memadai termasuk  mewadahi 
ekonomi sektor
informal
• Berkelanjutan karena 
ditunjang pemanfaatan 
SDA yang berkelanjutan
• Aman dari gangguan 
bencana
• Nyaman karena 
terbebas dari polusi 
dengan penyediaan 
infrastruktur yg 
memadai (air bersih, 
sampah, limbah,dll
• Produktif karena 
kondisi kesehatan 
warga yg semakin 
meningkat
• Berkelanjutan 
karena mengurangi 
dampak 
pembangunan 
berupa emisi gas 
rumah kaca, urban 
sprawl, pemborosan 
SDA & perusakan 
alam
• Aman karena aturan hukum 
yang jelas dan penerapannya  
yg tidak mengandung 
diskriminasi 
• Nyaman karena fasilitas umum 
dan sosial yang memadai bagi  
setiap orang
• Berkelanjutan karena memiliki jati diri yg jelas 
dan warisan sejarah yg terpelihara 
• Aman terhadap gangguan kriminalitas
Sumber:  Presentasi  Program P2KTR kepada Dirjen Tata Ruang Kementerian PU, dibantu Green Impact Indonesia
Agenda Utama
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Bagaimana Konsep Integrasi 
Tata Ruang, Tata Air & 
Lingkungan Hidup yg 
Berkelanjutan
• Mengurangi limpasan
air permukaan 
• Mengendalikan arus 
sungai dan dampak 
banjir (daya rusak)
• Menambah resapan
• Menambah tampungan 
untuk penggunaan air
(daya dukung)
• Menyediakan sumber 
air bersih (daya 
dukung)
• Mengelola air limbah, 
dll
• Mempertahankan 
kawasan yang penting 
untuk konservasi 
seperti: 
• Hutan 
• Rawa
• dll
• Mengurangi dampak 
negatif dari 
pembangunan (Analisa 
Mengenai Dampak 
Lingkungan/ AMDAL)
• Mengelola sampah dan 
limbah dengan baik, dll.
• Mengupayakan konservasi (untuk air 
maupun untuk lingkungan)
• Meningkatkan kondisi ekonomi kawasan
• Menyediakan fasilitas perumahan dan 
komersial yang menarik
• Menyediakan tempat bekerja dan 
berdagang, dll.
Tata 
Ruang
Tata Air
Tata Ling-
kungan
Hidup
Agenda Utama
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Perencanaan Tata 
Ruang 
Komprehensif 
berbasis Ekologis
dapat dijelaskan 
sebagai: 
“Perencanaan yang 
mempertimbangkan 
kondisi 
keanekaragaman hayati 
(kondisi ekologi), 
kapasitas atau daya 
dukung lingkungan 
(kondisi fisik lainnya) 
serta kondisi sosial-
ekonomi yang 
mempengaruhi 
kawasan. …..
Agenda Utama
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Perencanaan Tata 
Ruang 
Komprehensif 
berbasis Ekologis
….
Kemudian di dalam 
prosesnya perencanaan 
infrastruktur lainnya 
seperti tata air, 
transportasi masal, 
pengelolaan limbah dan 
sampah, konservasi 
energi, dan lain-lain 
harus diintegrasikan…..
Agenda Utama
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Perencanaan Tata 
Ruang Komprehensif 
berbasis Ekologis
…..
. Serta melibatkan peran 
serta para pemegang 
kepentingan 
(stakeholders) dlm 
penentuan tata ruang 
tsb.” 
Agenda Utama
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Metodologi Perencanaan Tata Ruang Komprehensif berbasis Ekologis
Persiapan 
Konsep 
Tata 
Ruang 
Analisa Kelayakan Lahan 
(secara Multidisiplin)
dan Dampak LingkunganSurvai and
Pengumpulan 
Data Sekunder
Menentukan 
Visi 
Perencanaan 
Tata Ruang
Analisa SWOT
Menganalisa Perencanaan Tata 
Ruang dan Infrastruktur yang 
telah ada
Studi Kelayakan 
Ekonomi
Diskusi 
dengan 
Klien dan 
Stake-
holders 
lain 
Integrasi 
Tata Ruang 
dan 
Infrastruktur 
lainnya
Persiapan Konsep 
Infrastruktur dan 
Modelling yang 
mendukungnya:
-Tata Air
-Manajemen Limbah & 
Sampah dll. 
Revisi dan 
Penyempurna-
an Konsep 
Tata Ruang 
terintegrasi  
* Kegiatan – Kegiatan ini dapat dilakukan dg partisipasi Klien dan Stakeholders lain
*
*
*
*
*
* *
*
*
*
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Solusi yang dapat mengurangi banjir di Surabaya ialah:
• Menerapkan Konsep IWRM pada DAS Brantas –
Kalimas;
• Mengintegrasikan SDMP dengan Rencana Tata Ruang 
Kota  Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo serta Master 
Plan DAS Brantas - Kalimas;
• Penerapan pengendalian pembangunan sesuai dengan
RTR dan MP Drainase
• Setiap perumahan harus mempertimbangkan 
perubahan limpasan permukaan (∆Q) seminim 
mungkin dan memiliki infrastruktur drainase yang 
memadai. 
• Ruang Terbuka Hijau dan Ruang Biru (Badan Air) 
juga harus dipertahankan dan didesain lebih efektif 
sebagai tampungan air (retensi). 
Solusi Mengurangi Banjir di Surabaya
terkait Revitalisasi SDMP 2018
Agenda Utama
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Usulan Konsep IWRM untuk DAS Brantas
Agenda Utama
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Usulan Konsep IWRM untuk DAS Brantas (2)
Upstream
(Sub – Urban)
Downstream
(Urban)
Rehabilitasi 
Lahan
Penyediaan Ruang 
Terbuka Hijau, Kolam 
Retensi dan Sumur 
Resapan Sustainable Urban 
Polder & Revitalisasi 
Hutan Bakau
modifikasi dari
Program P2KTR
Midstream
(Peri-Urban)
Agenda Utama
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• Untuk menampung air 
hujan untuk 
penggunaan sehari-
hari
• Mengurangi limpasan 
air permukaan yang 
akan menimbulkan 
banjir
• Mengurangi 
penggunaan air 
bersih dan mendaur 
ulang air kotor untuk 
keperluan yang 
kurang  penting.
Konsep LID
Agenda Utama
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Kesimpulan
• Untuk mencapai Kota Layak Huni, kita harus 
bekerja sama dengan rencana kerja bersama 
yang memiliki tujuan yang jelas dan dengan cara 
– cara kreatif.
Agenda Utama
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